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Abstract: Pada artikel ini, akan dijelaskan guideline penulisan naskah full paper Prosiding Seminar Nasional Biologi 
FKIP UNS (Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini dapat dikatakan cukup memprihatinkan. Adanya sistem 
penerimaan siswa baru di sekolah-sekolah termasuk pada jenjang SMP yang telah menerapkan pola 
penerimaan berbasis MPL (Minimal Passing Level) UAN menyebabkan hanya calon siswa dengan nilai UAN 
yang melebihi batas nilai yang ditentukan yang bisa diterima pada sekolah yang dituju. Sistem penerimaan 
siswa baru yang demikian menyebabkan terjadinya polarisasi sekolah, sehingga muncullah SMP 
berkualifikasi tinggi, SMP berkualifikasi sedang, dan SMP yang berkualifkasi rendah bahkan sangat 
rendah.Selama keadaan ini terus berlanjut, maka perlu dicari model pembelajaran yang berpotensi serta 
berpeluang lebih besar dalam menolong siswa berkemampuan akademik rendah. Tujuan penelitian ini adalah 
membandingkan potensi model pembelajaran inkuiri terstruktur dan siklus belajar 5E dalam memberdayakan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa berkemampuan akademik rendah.Jenis penelitian 
yaitu eksperimen semu. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang terdiri atas dua 
macam yaitu model inkuri terstruktur dan model siklus belajar 5E. Variabel terikat adalah keterampilan proses 
sains dan hasil belajar kognitif. Metode pengumpulan data melalui hasil pre tes yang dilakukan sebelum 
penerapan model pembelajaran dan pos tes dilakukan setelah penerapan model pembelajaran, diukur dengan 
menggunakan rubrik. Data yang didapatkan dianalisis dengan anacova pada program SPSS 19.0.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terstruktur dan siklus belajar 5E memiliki potensi 
yang berbeda dalam memberdayakan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa. Model 
pembelajaran siklus belajar 5E memiliki potensi yang lebih baik dalam memberdayakan keterampilan proses 
sains dan hasil belajar kognitif siswa berkemampuan akademik rendah.Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disarankan untuk guru-guru yang mendidik siswa dengan latar belakang kemampuan akademik rendah dapat 
menerapkan model pembelajaran siklus belajar 5E agar keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 
siswa dapat meningkat.. 
Keywords: model pembelajaran siklus belajar 5E, inkuiri terstruktur, keterampilan proses sains, hasil belajar kognitif. 
1. PENDAHULUAN 
Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini dapat 
dikatakan cukup memprihatinkan. Adanya sistem 
penerimaan siswa baru di sekolah-sekolah termasuk 
pada jenjang SMP yang telah menerapkan pola 
penerimaan berbasis MPL (Minimal Passing Level) 
UAN menyebabkan hanya calon siswa dengan nilai 
UAN yang melebihi batas nilai yang ditentukan yang 
bisa diterima pada sekolah yang dituju. Sistem 
penerimaan siswa baru yang demikian menyebabkan 
terjadinya polarisasi sekolah, sehingga muncullah 
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SMP berkualifikasi tinggi, SMP berkualifikasi 
sedang, dan SMP yang berkualifkasi rendah bahkan 
sangat rendah. 
Selama keadaan ini terus berlanjut, maka perlu 
dicari model pembelajaran yang berpotensi serta 
berpeluang lebih besar dalam menolong siswa 
berkemampuan akademik rendah. Tujuan penelitian 
ini adalah membandingkan potensi model 
pembelajaran inkuiri terstruktur dan siklus belajar 5E 
dalam memberdayakan keterampilan proses sains dan 
hasil belajar kognitif siswa berkemampuan akademik 
rendah. 
Jenis penelitian yaitu eksperimen semu. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran yang terdiri atas dua macam yaitu 
model inkuri terstruktur dan model siklus belajar 5E. 
Variabel terikat adalah keterampilan proses sains dan 
hasil belajar kognitif. Metode pengumpulan data 
melalui hasil pre tes yang dilakukan sebelum 
penerapan model pembelajaran dan pos tes dilakukan 
setelah penerapan model pembelajaran, diukur 
dengan menggunakan rubrik. Data yang didapatkan 
dianalisis dengan anacova pada program SPSS 19.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri terstruktur dan siklus belajar 5E 
memiliki potensi yang berbeda dalam 
memberdayakan keterampilan proses sains dan hasil 
belajar kognitif siswa. Model pembelajaran siklus 
belajar 5E memiliki potensi yang lebih baik dalam 
memberdayakan keterampilan proses sains dan hasil 
belajar kognitif siswa berkemampuan akademik 
rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan 
untuk guru-guru yang mendidik siswa dengan latar 
belakang kemampuan akademik rendah dapat 
menerapkan model pembelajaran siklus belajar 5E 
agar keterampilan proses sains dan hasil belajar 
kognitif siswa dapat meningkat. 
Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini dapat 
dikatakan cukup memprihatinkan. Adanya sistem 
penerimaan siswa baru di sekolah-sekolah termasuk 
pada jenjang SMP yang telah menerapkan pola 
penerimaan berbasis MPL (Minimal Passing Level) 
UAN menyebabkan hanya calon siswa dengan nilai 
UAN yang melebihi batas nilai yang ditentukan yang 
bisa diterima pada sekolah yang dituju. Sistem 
penerimaan siswa baru yang demikian menyebabkan 
terjadinya polarisasi sekolah, sehingga muncullah 
SMP berkualifikasi tinggi, SMP berkualifikasi 
sedang, dan SMP yang berkualifkasi rendah bahkan 
sangat rendah (Ramadani, 2012). 
Selama keadaan ini terus berlanjut, maka perlu 
dicari model pembelajaran yang berpotensi serta 
berpeluang lebih besar dalam menolong siswa 
berkemampuan akademik rendah. Hal ini penting 
untuk dilakukan di tengah-tengah kenyataan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih 
belum memaksimalkan keterampilan proses sains dan 
hasil belajar kognitif siswa. Akibatnya, hasil belajar 
yang diperoleh siswa pada berbagai mata pelajaran, 
termasuk pada mata pelajaran IPA-biologi tidak 
hanya rendah, tetapi juga berpeluang besar untuk 
segera hilang. (Ramadani, 2012). 
Pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung 
melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 
2006), karena itulah penting sekali diberdayakan 
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains 
melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual, dan sosial (Rustaman, 2005). 
Dengan mengembangkan keterampilan proses, 
peserta didik akan mampu menemukan dan 
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai 
yang dituntut (Semiawan, 1986). Pemberdayaan 
keterampilan proses sains pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
Pemberdayaan keterampilan proses sains dapat 
dilakukan oleh guru dengan menggunakan model 
pembelajaran yang berlandaskan kontruktivisme 
sehingga menciptakan pembelajaran siswa aktif 
untuk mencari dan mengkonstruk pengetahuannya 
sendiri. Model pembelajaran yang berlandaskan 
konstruktivisme adalah pembelajaran berbasis 
inkuiri. Penelitian ini menggunakan model inkuiri 
terstruktur karena model ini biasanya digunakan bagi 
siswa-siswa yang belum berpengalaman belajar 
dengan menggunakan model inkuiri. Llewellyn 
(2013) menyatakan bahwa inkuiri terstruktur cocok 
digunakan ketika siswa membutuhkan bimbingan 
dalam setiap tahap inkuiri atau memiliki sedikit 
pengalaman dalam inkuiri sains. Hal ini sesuai 
dengan latar belakang sekolah sebagai sampel 
penelitian yang belum pernah melaksanakan 
pembelajaran inkuiri terstruktur secara sistematis. 
Model Inkuiri terstruktur juga mampu memfasilitasi 
siswa menguasai aspek produk dan proses biologi. 
Sintaks inkuiri terstruktur dikembangkan berdasarkan 
langkah metode ilmiah (Corebima, 2010). Langkah 
metode ilmiah memfasilitasi siswa menginvestigasi 
proses sebagaimana ilmuwan menemukan ilmu, 
sehingga inkuiri terstruktur berpotensi 
memberdayakan kemampuan berpikir tinggi, 
metakognisi dan keterampilan proses sains siswa. 
Inkuiri Terstruktur dapat memberdayakan 
keterampilan proses sains, rasa percaya diri, 
kemampuan berpikir, pemahaman, dan hasil belajar 
siswa (Corebima, 2010; Bilgin, 2009; Brickman, dkk, 
2009; rising, 2009). 
Model pembelajaran lain yang berlandaskan 
konstruktivisme adalah siklus belajar. Penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran siklus belajar 5E 
karena merupakan salah satu model pembelajaran 
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yang memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki 
oleh siswa yaitu pada fase engage (pembangkitan 
minat), selain itu siklus belajar 5E sebenarnya 
merupakan cara berpikir dan bertindak sesuai dengan 
bagaimana siswa belajar (Llewellyn, 2013). Menurut 
Renner et.al (Dasna, 2010), tiap fase Learning Cycle 
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
pengembangan konsep yang dipelajari. Siswa 
mengembangkan pemahamannya terhadap suatu 
konsep dengan kegiatan mencoba (hands on 
activities) (Dasna, 2006). Oleh sebab itu, Learning 
Cycle dapat mengembangkan keterampilan proses 
siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan secara langsung dan 
menemukan konsep secara mandiri sehingga 
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen semu melalui nonequivalent pretest-
posttest control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP kelas VIII di 
Kota Malang yang memiliki kemampuan akademik 
yang sama pada tahun ajaran 2013/2014 dan telah 
diuji kesetaraannya berdasarkan nilai tes penerimaan 
peserta didik baru dan placement test. Penentuan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
random sampling, yaitu dengan melakukan 
pengundian terhadap sejumlah SMP yang telah diuji 
kesetaraannya untuk diambil sekolah yang akan 
digunakan dalam penelitian. Sampel yang digunakan 
yaitu siswa kelas VIII-F dan VIII-H SMPN 11 
Malang yang diterapkan dengan model inkuiri 
terstruktur dan siklus belajar 5E.  
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 
silabus, RPP, LS, tes essai, serta rubrik penilaian 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif. 
Penelitian dilaksanakan selama 1 semester (Januari-
April) pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
Data yang diperoleh pada saat pretes dan postes 
kemudian diuji statistik dengan menggunakan 
Anakova.  
3. HASIL 
Data pretes dan postes keterampilan proses sains dan 
hasil belajar kognitif yang akan dianalisis dengan 
anacova diuji terlebih dahulu dengan uji prasyarat 
Levene dan Kolmogorov Smirnov. Hasil uji prasyarat 
menunjukkan bahwa data pretes dan postes 
terdistribusi normal dan homogen.  
Hasil uji hipotesis terkait potensi model 
pembelajaran siklus belajar 5E dan inkuiri terstruktur 
dalam memberdayakan keterampilan metakognitif, 
hasil belajar kognitif, retensi keterampilan 
metakognitif, dan retensi hasil belajar kognitif dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis terkait Potensi 
Model Pembelajaran dalam Memberdayakan Keterampilan 



















3.1 Perbandingan potensi model 
pembelajaran dalam 
memberdayakan keterampilan 
proses sains siswa 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa signifikansi 
terkait model pembelajaran terhadap keterampilan 
proses sains adalah sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 yang menyatakan bahwa 
“tidak terdapat perbedaan potensi model 
pembelajaran dalam memberdayakan keterampilan 
proses sains siswa” ditolak dan sebagai 
konsekuensinya, Hi diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa kedua model pembelajaran 
yang diuji memiliki potensi yang berbeda secara 
signifikan. Uji lanjut LSD dilakukan untuk 
mengetahui model pembelajaran yang dapat 
memberdayakan keterampilan proses sains lebih 
baik. Tabel 2 menunjukkan hasil uji lanjut LSD 
perbedaan potensi model pembelajaran berbasis 
konstruktivisme dalam memberdayakan 
keterampilan proses sains siswa. 
Tabel 2. Uji Lanjut Perbedaan Potensi Model Pembelajaran 





















Atas dasar nilai rata-rata terkoreksi 
keterampilan proses sains diketahui bahwa siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran siklus 
belajar 5E memiliki rerata terkoreksi lebih besar yaitu 
sebesar 61.41 dan berbeda nyata dengan rerata 
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terkoreksi keterampilan proses sains siswa yang 
belajar dengan model inkuiri terstruktur yaitu sebesar 
37.37. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran 
siklus belajar 5E memiliki potensi yang lebih baik 
dalam memberdayakan keterampilan proses sains 
siswa dibandingkan dengan model pembelajaran 
inkuiri terstruktur. 
3.2 Perbandingan Potensi Model 
Pembelajaran terhadap Hasil 
Belajar Kognitif Siswa 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa signifikansi 
terkait model pembelajaran terhadap hasil belajar 
kognitif adalah sebesar 0,006. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 yang menyatakan bahwa “tidak terdapat 
perbedaan potensi model pembelajaran dalam 
memberdayakan hasil belajar kognitif siswa” ditolak 
dan sebagai konsekuensinya, Hi diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua model 
pembelajaran yang diuji memiliki potensi yang 
berbeda secara signifikan. Uji lanjut LSD dilakukan 
untuk mengetahui model pembelajaran yang dapat 
memberdayakan keterampilan proses sains lebih 
baik. Tabel 3 menunjukkan hasil uji lanjut LSD 
perbandingan potensi model pembelajaran berbasis 
konstruktivisme dalam memberdayakan hasil belajar 
kognitif siswa. 
Tabel 3. Uji Lanjut Perbedaan Potensi Model Pembelajaran 
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Atas dasar nilai rata-rata terkoreksi hasil belajar 
kognitif diketahui bahwa siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran siklus belajar 5E memiliki rerata 
terkoreksi lebih besar yaitu sebesar 49.26 dan berbeda 
nyata dengan rerata terkoreksi hasil belajar kognitif 
siswa yang belajar dengan model inkuiri terstruktur 
yaitu sebesar 39.83. Hal ini berarti bahwa model 
pembelajaran siklus belajar 5E memiliki potensi yang 
lebih baik dalam memberdayakan hasil belajar 
kognitif siswa dibandingkan dengan model 
pembelajaran inkuiri terstruktur. 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Keterampilan Proses Sains 
Model pembelajaran siklus belajar 5E dan inkuiri 
terstruktur dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa yang berkemampuan akademik rendah, 
tetapi siklus belajar 5E dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains yang lebih baik daripada 
Inkuiri terstruktur karena dalam Siklus belajar 5E 
terdapat tahap elaborasi. Sedangkan pada inkuiri 
terstruktur kegiatan belajar diakhiri pada 
pengkomunikasian pengetahuan baru yang 
didapatkan dan tidak nampak adanya proses elaborasi 
seperti yang ada pada siklus belajar 5E.  
Menurut Llewellyn (2013), selama fase 
elaborasi atau ekstensi, guru sering memberikan 
investigasi yang berkelanjutan dalam bentuk inkuiri 
terbimbing atau inkuiri mandiri. Ada banyak 
investigasi berujung terbuka yang dapat menambah 
pemahaman konsep yang jauh lebih besar daripada 
inkuiri terstruktur yang dilakukan selama fase 
eksplorasi. Berdasarkan pernyataan tersebut maka 
model pembelajaran siklus belajar 5E dapat 
meningkatkan keterampilan proses yang lebih baik 
daripada model pembelajaran inkuiri terstruktur 
karena akan ada banyak kesempatan untuk 
memprediksi, melakukan investigasi, sampai menarik 
kesimpulan (komponen keterampilan proses sains) 
dalam melakukan inkuiri secara terbimbing maupun 
inkuiri mandiri yang dapat dilakukan oleh siswa 
sendiri baik di luar jam pelajaran maupun dalam 
pelajaran di sekolah. 
Penelitian terkait pengaruh siklus belajar 
terhadap keterampilan proses sains telah banyak 
dilaporkan, yaitu Nuswantari (2012) melaporkan 
bahwa ada pengaruh model siklus belajar 5E terhadap 
keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa 
kelas X SMAN 1 Trenggalek. Selain itu, Rahma 
(2013) melaporkan bahwa ada pengaruh model siklus 
belajar berbantuan mind map terhadap prestasi belajar 
yang ditinjau dari kinerja laboratorium siswa kelas 
VIII SMPN 1 Rejoso Kabupaten Pasuruan. 
4.1 Hasil Belajar Kognitif 
Model pembelajaran siklus belajar 5E dan inkuiri 
terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa yang berkemampuan akademik rendah, tetapi 
siklus belajar 5E dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa yang lebih baik daripada inkuiri 
terstruktur karena dalam siklus belajar 5E terdapat 
tahap elaborasi.  Menurut Llewellyn (2013) selama 
fase elaborasi atau ekstensi, guru membantu 
memperkuat konsep siswa dengan memperluas dan 
mengaplikasikan fakta ke situasi yang riil dan baru 
yang berada di luar kelas. Fase ini juga memfasilitasi 
pembentukan generalisasi atau kesimpulan yang 
valid oleh siswa, yang mungkin ada modifikasi dari 
pemahaman yang telah dipahami sebelumnya dari 
fenomena yang telah dipelajari. Selama fase 
elaborasi, guru sering memberikan investigasi yang 
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berkelanjutan dalam bentuk inkuiri terbimbing atau 
inkuiri mandiri. Ada banyak investigasi berujung 
terbuka yang dapat menambah pemahaman konsep 
yang jauh lebih besar daripada inkuiri terstruktur 
yang dilakukan selama fase eksplorasi. Berdasarkan 
pernyataan tersebut maka model pembelajaran siklus 
belajar 5E dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 
yang lebih baik daripada model pembelajaran inkuiri 
terstruktur. 
Hasil penelitian lain terkait pengaruh model 
pembelajaran siklus belajar 5E telah banyak 
dilaporkan. Menurut Dorlince (2008) penggunaan 
model pembelajaran siklus belajar dapat 
mempermudah siswa dalam belajar karena siswa 
secara langsung berinteraksi dengan lingkungan 
untuk menganalisa/ menghormati fenomena-
fenomena prilaku sosial sehingga siswa memahami 
konsep-konsep materi ajar  dan  tujuan 
pembelajararan dapat tercapai. Hasil penelitian 
Sayuti (2012) menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dapat meningkatkan 
sikap ilmiah dan hasil belajar Biologi siswa. 
5. KESIMPULAN 
Bertolak dari temuan penelitian dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
siklus belajar 5E dan inkuiri terstruktur memiliki 
potensi yang berbeda nyata dalam memberdayakan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 
siswa berkemampuan akademik rendah pada 
matapelajaran Biologi. Siswa berkemampuan 
akademik rendah akan lebih baik jika diajarkan 
dengan model pembelajaran siklus belajar 5E 
dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri 
terstruktur. 
Atas dasar simpulan hasil penelitian, maka perlu 
disampaikan saran sebagai berikut. (1) guru yang 
mengajar pada sekolah yang memiliki siswa 
berkemampuan akademik rendah sebaiknya 
menggunakan model siklus belajar 5E karena telah 
terbukti keberhasilannya untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 
siswa. (2) guru harus mengawali pembelajaran 
dengan membangkitkan minat dan memfokuskan 
perhatian siswa di awal pembelajaran seperti fase 
engagement pada siklus belajar 5E agar pembelajaran 
lebih efektif, meskipun menggunakan model 
pembelajaran yang lain. 
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Pertanyaan: 
1. KPS yang diukur apakah KPS dasar atau 
lanjutan ? 
2. Siapakah yang membuat perangkat 
pembelajaran pada penelitian saudara ? 
 
Jawaban: 
1. KPS yang diukur adalah KPS dasar. 
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1. Alangkah lebih baik jika hasil belajar kognitif 
dapat diuraikan dari C1 – C6. 
2. KPS apa yang paling menonjol perubahannya dan 




1. Terimakasih sarannya 
2. KPS yang paling menonjol perubahannya adalah 
KPS tentang pengumpulan data. Fase dari siklus 
belajar 5E yang nampak perubahannya adalah 
fase eksplanasi. 
